BAB 1

METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel

Populasi dapat diartikan sebagai sekumpulan objek tertentu yang mampu
memberikan gambaran umum mengenai objek penelitian yang memiliki
spesifikasi yang ditentukan oleh pihak peneliti untuk dianalisis dan kemudian
mengambil kesimpulan dari data yang didapat (Sugiyono, 2011). Populasi yang
diambil oleh peneliti adalah seluruh Wajib Pajak Orang Pribadi yang ada di
Magelang.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih oleh pihak peneliti yang
kemudian berlanjut pada proses penelitian yang dilakukan (Monica, 2013).
Sampel yang akan diambil yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP
Pratama Magelang.

B. Jenis Data

Jenis data yang dipilih peneliti adalah data primer berupa kuesioner yang

nantinya akan diberikan kepada pihak yang membutuhkan yaitu subjek penelitian.

Sumber data primer penelitian ini didapat dari Wajib Pajak Orang Pribadi.

C. Tehnik Pengambilan Sampel
Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience sampling.
Tehnik convenience sampling adalah metode dimana subjek penelitian dipilih

berdasarkan aksesibilitas yang nyaman dan mudah serta subjek tersebut berada
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dalam jangkauan peneliti. Peneliti berinisiatif untuk menggunakan tehnik
pengambilan sampel ini dengan alasan supaya dapat mempermudah pengambilan

sampel penelitian.

D. Tehnik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner. Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti dengan cara memberi seperangkat daftar pertanyaan kepada pihak
responden atau subjek penelitian yang berhubungan dengan variabel yang diteliti.
Pengukur yang digunakan untuk menilai pendapat atau opini dari responden yaitu
menggunakan skala likert, skala likert merupakan skala yang ditunjukkan dengan
lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan yang disesuaikan dengan daftar
pertanyaan yang ada.
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan pajak. Sesuai
dengan pengertian yang ada pada Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi
kepatuhan merupakan patuh terhadap ajaran ataupun peraturan. Dalam
konteks perpajakan, peraturan yang digunakan adalah peraturan pajak,
sehingga kepatuhan pajak dapat diartikan sebagai suatu kepatuhan atau
ketaatan oleh suatu pihak untuk melaksanakan peraturan perpajakan yang

telah tertera di dalamnya dimana hal ini wajib dilakukan (Kiryanto, 2000).
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Alat untuk menilai variabel kepatuhan pajak menggunakan skala Likert

dengan pola sebagai berikut:

Angka 1 = Sangan Tidak Setuju (STS)

Angka 2 = Tidak Setuju (TS)

Angka 3 = Netral (N)

Angka 4 = Setuju (S)

Angka 5 = Sangat Setuju (SS)

Kuesioner yang diambil menggunakan indikator sebagai berikut (Alfiah, 2014

dan Ningrum, 2014):

a. Wajib Pajak mengisi SPT dengan benar.
b. Wajib Pajak melaporkan SPT dengan benar dan tepat waktu.
c. Wajib Pajak menghitung pajak dengan benar.
d. Wajib Pajak membayar pajak tepat waktu.
2. Variabel independen
a. Pengetahuan dan Pemahaman Pajak
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tertulis bahwa definisi
pengetahuan adalah berbagai macam hal yang dapat diketahui berkaitan
dengan sesuatu. Apabila dikaitkan dengan perpajakan maka pengetahuan

pajak adalah segala sesuatu yang mampu dipelajari dan menghasilkan
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suatu ilmu berkaitan dengan perpajakan yang bisa berupa pengetahuan
tentang prosedur atau cara menghitung atau melaporkan data yang
berkaitan dengan pajak serta dapat berupa pengetahuan mengenai
bagaimana peranan dan fungsi dari pajak sendiri (Mir’atusholihah,
Kumadji dan Ismono, 2014).

Pengukuran variabel pengetahuan dan pemahaman pajak
menggunakan skala ordinal dengan tehnik skala Likert dengan pola

sebagai berikut:

Angka 1 = Sangan Tidak Setuju (STS)
Angka 2 = Tidak Setuju (TS)

Angka 3 = Netral (N)

Angka 4 = Setuju (S)

Angka 5 = Sangat Setuju (SS)

Kuesioner yang diambil menggunakan indikator sebagai berikut
(Handayani dkk, 2012 dan Alfiah, 2014):

1) Wajib Pajak mengetahui sanksi pajak.

2) Wajib Pajak mengetahui cara mengisi SPT.

3) Wajib Pajak paham dengan manfaat pajak.
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b. Persepsi Kualitas Pelayanan Fiskus
Pelayanan fiskus merupakan tindakan atau aktivitas mengenai
bagaimana cara petugas pajak dalam mebanu Wajib Pajak dengan segala
kebutuhan yang dimilikinya sewaktu berada di kantor pajak (Jatmiko,
2006). Alat yang digunakan untuk menilai variabel persepsi kualitas
pelayanan fiskus adalah skala ordinal dengan tehnik skala Likert dengan

pola sebagai berikut:

Angka 1 = Sangan Tidak Setuju (STS)

Angka 2 = Tidak Setuju (TS)

Angka 3 = Netral (N)

Angka 4 = Setuju (S)

Angka 5 = Sangat Setuju (SS)
Kuesioner yang diambil menggunakan indikator sebagai berikut
(Syamsudin, 2014):
1) Fiskus memberikan pelayanan kepada Wajib Pajak.
2) Wajib Pajak nyaman di kantor pajak.
3) Wajib Pajak memperoleh kesan yang baik dari kantor pajak.
3. Variabel moderasi
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah kondisi keuangan.

Kondisi keuangan dapat digambarkan sebagai tingkat kemampuan dari Wajib
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Pajak atas kondisi keuangan yang dimiliki dalam beraktivitas yang berkaitan
dengan pengeluaran uang (Aryobimo, 2012). Alat yang digunakan untuk
menilai variabel kondisi keuangan adalah skala ordinal dengan tehnik skala

Likert dengan pola sebagai berikut:

Angka 1 = Sangan Tidak Setuju (STS)

Angka 2 = Tidak Setuju (TS)

Angka 3 = Netral (N)

Angka 4 = Setuju (S)

Angka 5 = Sangat Setuju (SS)

Kuesioner yang diambil menggunakan indikator sebagai berikut (Syamsudin,

2014);

1) Wajib Pajak puas dengan pendapatannya.
2) Wajib Pajak puas dengan kondisi finansialnya.
F. Uji Kualitas Data
Pengujian dari data yang diperoleh peneliti menggunakan instrument
penelitian yang digunakan dapat dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan
uji reliabilitas. Pengujian tersebut berguna untuk menguji tingkat ketepatan atau

akurasi serta konsistensi data yang diperoleh dari instrument yang digunakan.
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1. Uji Validitas
Uji validitas adalah uji yang untuk mengukur seberapa valid suatu
kuesioner (Fikriningrum, 2012). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai
signifikan dari data yang diperoleh dengan bantuan dari aplikasi SPSS,
dimana apabila nilai yang ditunjukkan di bawah 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa instrumen penelitian yang digunakan valid atau dapat mengukur
variabel yang digunakan, namun apabila di atas 0,05 maka instrumen
penelitan tidak valid atau dengan kata lain instrumen tersebut belum mampu
untuk mengukur variabel yang diambil peneliti.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengukur
konsistensi dari hasil yang diperoleh dari kuesioner yang merupakan indicator
dari variabel yang diambil. Kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila hasil
yang diperoleh dari daftar pertanyaan yang diberikan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu, semakin konsisten maka hasil yang diperoleh dari
instrument yang digunakan akan lebih dipercaya (Fikriningrum, 2012).
G. Uji Hipotesis dan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang
diambil dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov yang menggunakan p value dengan

tingkat signifikansi 5%. Kriteria pengujian dalam penelitian ini adalah jika
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nilai sig > 5% maka berdistribusi normal dan apabila nilai sig < 5% maka
tidak berdistribusi normal.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.

a. Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas merupakan suatu kondisi dimana adanya korelasi
antar variabel independen yang diperlihatkan dengan korelasi signifikan
antar variabel. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF,
apabila nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas dan apabila nilai tolerance < 0,1 atau VIF > 10 maka

terjadi multikolinearitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menunjukkan apakah
terdapat ketidaksamaan varians dari residual atas pengamatan dalam
semua model regresi yang digunakan dalam penelitian. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan uji Glejser yang akan menunjukkan
apabila sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan berlaku

sebaliknya.
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3. Uji Hipotesis

Peneliti memilih untuk menggunakan Moderated Regression Analysis
(MRA) dalam menganalisis hipotesis karena terdapat variabel moderasi.
Persamaan regresi pada penelitian ini dibagi menjadi dua model, kedua model

tersebut adalah sebagai berikut:

Model 1 adalah model persamaan regresi dimana variabel dependen
yaitu kepatuhan pajak diregresikan terhadap variabel independen yaitu
persepsi kualitas pelayanan fiskus dan pengetahuan pajak. pada model satu

dianalisis dengan regresi biasa dimana tidak terdapat variabel moderating.

Persamaan regresi pada model satu adalah sebagai berikut:

KPJ =a + biPPJ + b,PKF + e

Keterangan:

KPJ = Kepatuhan Pajak

a = Konstanta

b1, b = Koefisien arah regresi

PPJ = Pengetahuan dan Pemahaman Pajak

PKF = Persepsi Kualitas Pelayanan Fiskus

E = Standar error
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Model 2 adalah model persamaan regresi dimana terdapat variabel
moderating yaitu kondisi keuangan, di dalam model ini variabel dependen
yaitu kepatuhan pajak diregresikan terhadap variabel independen yaitu
pengetahuan dan pemahaman pajak dan kemudian diregresikan lagi dengan

hasil perkalian dari variabel independen dan variabel moderating.

Persamaan regresi dalam model dua ini adalah sebagai berikut:

KPJ = a + b:PPJ + boPPJ*KKN + e

Keterangan:

KPJ = Kepatuhan Pajak

a = Konstanta

b1, b2 = Koefisien arah regresi

PPJ = Pengetahuan dan Pemahaman Pajak

PPJ*KKN = Interaksi Pengetahuan Pajak dengan Kondisi
Keuangan Kuangan

e = Standar error

Model 3 adalah model persamaan regresi dimana terdapat variabel
moderating yaitu kondisi keuangan, di dalam model ini variabel dependen

yaitu kepatuhan pajak diregresikan terhadap variabel independen vyaitu
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persepsi kualitas pelayanan fiskus dan kemudian diregresikan lagi dengan

hasil perkalian dari variabel independen dan variabel moderating.

Persamaan regresi dalam model dua ini adalah sebagai berikut:

KPJ = a + b1PKF + b,PKF*KKN + e

Keterangan:

KPJ = Kepatuhan Pajak

a = Konstanta

b1, b2 = Koefisien arah regresi

PKF = Persepsi Kualitas Pelayanan Fiskus

PKF*KKN = Interaksi Persepsi Kualitas Pelayanan Fiskus dengan
Kondisi Kuangan

e = Standar error

Dalam pengujian hipotesis menggunakan uji F, uji t dan uji Koefisien

Determinasi (R2).

1) Uji F (Uji secara simultan)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel independen

mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Apabila



40

nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh secara smultan, apabila nilai sig >

0,05 makatidak terdapat pengaruh secara simultan.

2) Uji t (uji secara parsial)

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsial dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan syarat
ketentuan yaitu nilai sig t < alpha 0,05 dan arah kefisien regresi harus sama

dengan hipotesis.

3) Uji koefisien determinasi

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur tingkat
ketepatan terhadap regresi linear berganda. Uji ini bertujuan untuk melihat
sejauh mana kempuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
Dalam penelitian ini menggunakan Adjusted R Square karena variabel bebas

yang diambil lebih dari satu.



